BAB III
KONDISI DAERAH STUDI DAN METODOLOGI STUDI

3.1 Kondisi Daerah Studi Kota Surabaya
Kota Surabaya sebagai ibukota Provinsi Jawa Timur terletak di tepi pantai utara

Provinsi Jawa Timur atau tepatnya berada diantara 7° 9'- 7° 21' Lintang Selatan dan 112°
36' - 112° 54' Bujur Timur. Wilayahnya memliki luas 333.063 km?” berbatasan dengan Selat
Madura di sebelah Utara dan Timur, Kabupaten Sidoarjo di sebelah Selatan dan Kabupaten
Gresik di sebelah Barat.

Secara administrasi pemerintahan Kota Surabaya dikepalai oleh seorang Walikota.
Jumlah kecamatan yang ada di Kota Surabaya sebanyak 31 kecamatan dan jumlah
kelurahan sebanyak 160 kelurahan dan terbagi lagi menjadi 1.405 Rukun Warga (RW) dan
9.271 Rukun Tetangga (RT).

3.2 Kondisi Tata Guna Lahan Kota Surabaya
Dalam proses perencanaan suatu kota/daerah, aspek tata guna tanah merupakan aspek

penting untuk ditinjau sehingga dapat ditelaah jenis penggunaan tanah dan pola struktur
ruang yang ada. Struktur penggunaan tanah secara umum di Kota Surabaya adalah
permukiman, perdagangan, industri, tanah pertanian. Secara keseluruhan penggunaan tanah
di Kota Surabaya didominasi oleh tanah permukiman dan perindustrian.

Secara umum penggunan tanah di Kota Surabaya didominasi oleh lahan permukiman
dengan luas 13.711 ha dari luas keseluruhan Kota Surabaya sebesar 32.637,75 ha.
Sedangkan luas lahan minimum digunakan untuk perdagangan yaitu sebesar 573,32 ha.

Penggunaan lahan paling dominan selanjutnya setelah lahan perumahan adalah lahan
tambak yang berada di daerah Surabaya Barat dan lahan industri yang tersebar di kota
Surabaya. Penggunaan tanah lainnya seperti sawah, tegalan, jasa, tanah kosong dan lain-

lain terlihat tidak ada perbedaan yang signifikan.

3.3 Kondisi Drainase Eksisting Kota Surabaya
Kota Surabaya, telah dilakukan kegiatan penataan dan peningkatan sistem drainase

kota yang mengacu pada Master Plan Drainase Kota Surabaya tahun 2000. Dalam Master
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Plan Drainase tersebut, sistem pematusan Kota Surabaya dibagi dalam 5 (lima) wilayah
rayon, yaitu rayon Genteng, Gubeng, Jambangan, Wiyung dan Tandes. Total luas wilayah
pematusan kurang lebih sebesar 36.396,46 ha. Luas wilayah pematusan lebih besar dari
wilayah administrasi Kota Surabaya karena sebagian area yang berada di luar administrasi
Kota Surabaya tetapi masuk dalam wilayah hidrologis pematusan Kota Surabaya. Luas
wilayah pematusan masing-masing rayon seperti yang ditampilkan pada Tabel 3.1.

Tabel 3. 1 Luas Wilayah Pematusan Berdasarkan Rayon

Luas Tergenang Hasil Persentase Wilayah
Rayon Luas Wilayah
Survey (ha) Tergenang

Pematusan Pematusan (ha)
2011 2012 2013 2011 2012 2013
Genteng 3841.00 212.95 37.93 68.39 5.54 0.99 1.78
Gubeng 7123.00 292.89 25822 2254 411 3.63  0.32
Jambangan 7421.00 827.69  604.46 67.12 11.15 8.15 0.90
Wiyung 7290.27 181.80 5.00 11.77 2.49 0.07 0.16
Tandes 10721.19 697.60  707.97 11.02 6.51 6.60 0.10
Total 36396.46 221293 1613.58 180.83 29.81 19.43 3.27

Sumber : DPU Bina Marga (2015)

Berdasarkan sejarah pengembangan drainase perkotaan di Surabaya, beberapa dari
saluran-saluran yang dahulu dirancang untuk penyediaan irigasi sekarang beralih fungsi
sebagai saluran drainase seiring dengan pesatnya pertumbuhan kawasan terbangun. Dalam
peralihan fungsi, saluran irigasi menjadi saluran drainase memerlukan banyak perbaikan
dan penggalian pada elevasi yang lebih rendah. Adanya prinsip konstruksi saluran irigasi
yang berbeda dengan prinsip konstruksi saluran drainase sehingga saluran irigasi umumnya
menyempit di bagian hilir. Upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota
Surabaya adalah mengubah saluran irigasi menjadi saluran drainase beberapa saluran
antara lain: Saluran Menur sepanjang 572 meter, Saluran Semolowaru sepanjang 649 meter
dan Saluran Gunungsari (Banyuurip) sepanjang 3,5 km dari Jl. Girilaya sampai di Kali
Balong JI. Raya Tandes dengan pembangunan box culvert. Untuk mengurangi genangan
yang terjadi pada musim hujan, dilakukan pengerukan saluran secara rutin, rehabilitasi dan
pembangunan saluran serta peningkatan kapasitas pompa banjir.

Sampai saat ini Kota Surabaya memiliki 54 rumah pompa yang tersebar di seluruh
wilayah kota. Pompa-pompa ini digunakan untuk membantu mengalirkan air hujan
yangtidak dapat mengalir secara grafitasi. Sementara untuk melindungi daerah rendah di

pesisir dari genangan air selama pasang tertinggi dan mencegah terjadinya back water,
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maka dibangun tanggul dan pintu-pintu laut pada saluran primer. Terkait dengan hal
tersebut, upaya penambahan pompa dan pintu laut di muara-muara saluran masih sangat
diperlukan.

Kondisi topografi Kota Surabaya terdiri atas perbukitan di bagian barat, relatif rendah
di pantai sisi utara dan timur serta daerah datar di sisi selatan. Oleh karena itu pengendalian
banjir di kota ini tidak cukup hanya dengan penambahan kapasitas saluran dan pompa

banjir saja tetapi juga perlu ditambah dengan kolam penampungan/boezem/waduk.

3.4 Kondisi Lokasi Studi di Kecamatan Tandes
Lokasi studi ini yaitu di permukiman Kota Surabaya di Kecamatan Tandes. Pada

Kecamatan Tandes terdapat 6 Kelurahan yaitu Banjar Sugihan, Balongsari, Manukan
Wetan, Manukan Kulon, Tandes dan Karang Poh. Namun lokasi studi ini ditentukan
dengan luas 124,381 ha di wilayah permukiman Kelurahan Manukan Kulon dan Manukan

Wetan dengan batas sebagai berikut :

Sebelah Utara : Saluran Gunung sari

Sebelah Selatan : Kecamatan Sambikerep
Sebelah Timur : Saluran Sekunder Balongsari
Sebelah Barat : Saluran Manukan Lor 5B

Berikut adalah peta administrasi Kecamatan Tandes dan Lokasi studi yang ditujukan pada

Gambar 3.1 dan Gambar 3.2
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3.4.1 Gambaran Umum Kelurahan Manukan Wetan
Kelurahan Manukan Wetan termasuk bagian dari Kecamatan Tandes, Surabaya

Barat, Kota Surabaya. Kantor Kelurahan Manukan Wetan bertempat di J1. Sikatan II No.
71. Kelurahan Manukan Wetan memiliki 7 RW dan 34 RT. Jumlah penduduk Manukan
Wetan sampai bulan juli 2016 adalah 9015 orang dengan 2.288 Kepala Keluarga.

Kelurahan Manukan Wetan memiliki luas wilayah 287.948 ha. 73.078 ha atau
25,38% luas wilayahnya berupa perumahan, 12 ha atau 0,004% berupa perdagangan,
189.357 ha atau 65,76% berupa Perkantoran, 5.114 ha atau 1,78% berupa industri, 17.510
ha atau 6,08% berupa fasilitas umum dan lain-lain seluas 2.877 ha atau 1%.

Tabel 3.2 Sarana dan Prasaranan di Kelurahan Manukan Wetan

Sarana Keagamaan 6 unit masjid dan 8 unit musholla

1 unit Rumah sakit umum swasta, 2 unit Rumah sakit
bersalin, 1 unit Poliklinik/Balai pelayanan masyarakat, 4

unit Apotik/Depot obat, 8 unit POSYANDU dan 1 unit

Sarana Kesehatan

Puskesmas pembantu

6 unit Sarana Kelompok Bermain/PAUD/PPT, 5 unit
Sarana Pendidikan Formal Taman Kanak-Kanak, 5 unit Sekolah Dasar, 2 unit

SMP/SLTP dan 1 unit SMU/SLTA/SMK

Sarana Panti Sosial 2 unit Panti Sosial

Penyebaran Industri 27 buah industri besar dan 19 buah industri rumahtangga

Sumber: DPU Bina Marga (2016)
Batas wilayah Kelurahan Manukan Wetan adalah:
e Batas wilayah sebelah utara : Kelurahan Tambak Sarioso
e Batas wilayah sebelah timur : Kelurahan dan Kelurahan Tambak Sarioso
e Batas wilayah sebelah selatan : Kelurahan Lontar, Kecamatan Sambikerep
e Batas wilayah sebelah barat : Kelurahan Manukan Kulon, Kelurahan

Banjarsugihan dan Kelurahan Kandangan.

3.4.2 Gambaran Umum Kelurahan Manukan Kulon
Kelurahan Manukan Kulon termasuk bagian dari Kecamatan Tandes, Surabaya

Barat, Kota Surabaya. Kantor Kelurahan Manukan Kulon bertempat di JI. Manukan Asri
I-A. Kelurahan Manukan Kulon memiliki 15 RW dan 124 RT. Jumlah penduduk
Manukan Kulon sampai bulan juli 2016 adalah 37.054 orang dengan 9.018 Kepala

Keluarga.
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Kelurahan Manukan Kulon memiliki luas wilayah 201 ha dengan ketinggian 5 m di

atas permukaan laut. 95 ha atau 47,03% luas wilayahnya berupa perumahan, 30 ha atau

14.85% berupa perdagangan, 12 ha atau 5,94% berupa Perkantoran, 10 ha atau 4,95%

berupa industri, 4 ha atau 1,98% berupa fasilitas umum dan lain-lain seluas 51 ha atau

25,25%.

Tabel 3.3 Sarana dan Prasaranan di Kelurahan Manukan Kulon

Sarana Keagamaan

20 masjid, 9 musholla, 1 gereja dan 1 gereja

katholik

Sarana Kesehatan

1 unit Rumah sakit umum swasta, 10 unit Rumah
sakit bersalin, 15 unit Poliklinik/Balai pelayanan
masyarakat, 15 unit Apotik/Depot obat, 15 unit
POSYANDU dan 1 unit Puskesmas pembantu

Sarana Pendidikan Formal

6 unit Sarana Kelompok Bermain/PAUD/PPT, 9
unit Taman Kanak-Kanak, 6 unit Sekolah Dasar
Negeri, 2 unit Sekolah Dasar Swasta, 3 unit
SMP/SLTP Swasta dan 1 unit SMU/SLTA/SMK
Negeri

Sarana Pendidikan NonFormal

2 unit Pondok Pesantren dan 18 unit Kursus

Sarana Panti Sosial

1 unit Panti Sosial dan 1 unit panti pijat tuna netra

Sarana Pariwisata

9 buah Restoran

Sarana Kebudayaan

1 unit sasana krida, 1 unit gedung bioskop dan 1 unit

diskotik/klub malam

Penyebaran Industri

1 buah industri besar, 52 buah industri sedang, 7
buah industri kecil dan 10 buah industri

rumahtangga

Sumber: DPU Bina Marga (2016)

Batas wilayah Kelurahan Manukan Wetan adalah:

e Batas wilayah sebelah utara : Kelurahan Manukan Wetan
e Batas wilayah sebelah timur : Kelurahan Manukan Wetan
e Batas wilayah sebelah selatan : Kelurahan Lontar

e Batas wilayah sebelah barat : Kelurahan Banjar Sugihan
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3.5 Gambaran Umum Kondisi Drainase Eksisting di Manukan Wetan dan Manukan
Kulon
Manukan Wetan dan Manukan Kulon merupakan wilayah daerah pematusan Rayon

Tandes. Rayon Tandes memiliki dua sistem pematusan, yaitu sistem pematusan
Gunungsari dan Sistem Pematusan Dataran Rendah Barat (West Low). Saluran sekunder
di Manukan Wetan dan Manukan Kulon adalah Saluran Manukan Kulon dengan Saluran
Primer Gunungsari (SDMP: Gunungsri Barat — Balong) dan Saluran Sambikerep dengan
Saluran Primer Gunungsari — Kandangan (SDMP: Gunungsari Timur — Kandangan).

Di daerah-daerah ini setiap hujan lebat terjadi genangan air. Lama genangan
mencapai 1 hari seperti yang terjadi di Kelurahan . Banjir juga terjadi di jalan Raya
Tandes yang merupakan jalan utama di Surabaya Barat. Terlebih bila tanggul saluran
Gunungsari longsor akan menambah parah banjir pada jalan ini, sehingga lalu lintas akan
terganggu. Banjir juga terjadi di perumahan Manukan Wetan dan Manukan Kulon.

Penyebab banjir diantaranya adalah kapasitas Saluran Primer Banyu Urip — Tandes
tidak mencukupi (saat ini sudah terbangun), kapasitas saluran sekunder dan tersier tidak
mencukupi dikarenakan sedimentasi dan topografi bagian hulu yang cukup tajam

sehingga air cepat terkumpul.

3.6 Sistematika Pengerjaan
1. Studi Literatur

Meliputi segala bentuk referensi, berupa buku maupun jurnal berkaitan dengan
topik studi untuk mendukung pemahaman
2. Survey Lapangan

Yaitu survey untuk mendapatkan informasi dan data yang menunjang penelitian,
berupa survey primer dan sekunder. Survey primer yaitu pengamatan langsung di
lokasi. Survey sekunder yaitu kepada pihak pihak yang secara tidak langsung
memberikan informasi ataupun bantuan data terkait penelitian diantaranya DPU Bina
marga , DPU Cipta Karya, BAPPEKO Surabaya, Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan
SDA Buntung Paketingan.
3. Pengumpulan Data Primer & Sekunder

Untuk mendukung penyelesaian permasalahan genangan dalam studi ini

diperlukan pengumpulan data-data, yaitu :
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1. Peta dan Data Topografi

Untuk perencanaan suatu jaringan drainase diperlukan peta topografi.
Penyelidikan topografi ini diperlukan untuk mendapatkan penentuan bentuk
permukaan tanah (surface configuration) termasuk juga kemiringan permukaan
(surface slope), arah dari drainase alamiah serta daerah pengeluaran (outlet).

Berikut adalah Peta Topografi wilayah studi yang ditunjukan pada Gambar 3.3
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2.  Peta dan Data Tata Guna Lahan/ Peruntukan Wilayah Kota Surabaya

Kelurahan Manukan Kulon dan Manukan Wetan, penggunaan lahanya di bagi menjadi, perumahan, perdagangan, perkantoran, industri,

fasilitas umum dan lain-lain. Berikut adalah Peta Tata Guna Lahan wilayah studi yang ditunjukan pada Gambar 3.4.
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3. Peta Jaringan dan Data Saluran Drainase Eksisting (Dimensi Saluran, Panjang
Saluran, Arah Aliran)

Data ini di dapat dari DPU Bina Marga mencakup elevasi dasar dan permukaan
saluran, tinggi, panjang dan lebar penampang saluran eksisting di Manukan Wetan dan
Manukan Kulon. Bentuk saluranya adalah trapesium dan persegi dengan bangunan
saluran tertutup dan terbuka. Bangunan saluranya adalah terbuat dari pasangan batu kali
dan cor beton. mencakup :

e Saluran Pembuang (Sistem Drainase Mayor)adalah sistem saluran/badan air yang
menampung dan mengalirkan air dari suatu daerah tangkapan air hujan (catchment
area) menuju laut. Sistem drainase ini menampung aliran dari saluran drainase
primer.

e  Saluran primer adalah saluran drainase yang menerima air dari saluran sekunder dan
menyalurkannya ke badan air penerima.

e Saluran sekunder adalah saluran drainase yang menerima air dari saluran tersier dan
menyalurkannya ke saluran primer.

e Saluran tersier adalah saluran drainase yang menerima air dari saluran penangkap
dan menyalurkannya ke saluran sekunder.

e Saluran lokal adalah saluran awal yang melayani suatu kawasan kota tertentu seperti,
komplek, areal pasar, perkantoran, areal industri dan komersial. Saluran lokal
mengalirkan air menuju saluran tersier.

Pada beberapa kondisi, saluran primer bisa menerima air langsung dari saluran
tersier.Berikut kondisi eksisting hasil dokumentasi tampak luar saluran di wilayah studi,

ditunjukan pada Gambar 3.5
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Sal. Tersier Manukan Mulyo Saluran Primer Gunung Sari Barat

Gambar 3. 5 Kondisi Eksisting Saluran di Wilayah Studi
Sumber : Survey Primer (2017)
Berikut skema saluran drainase eksisting wilayah studi mencakup saluran primer,

sekunder dan tersier dan juga skema saluran disekitar wilayah studi beserta batas daerah

tangkapan air per saluran ditunjukan pada Gambar 3.6 dan 3.7
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Data kondisi eksisting saluran dibutuhkan untuk analisa dan evaluasi kapasitas
saluran eksisting diatanaranya dimensi penampang ; tinggi, lebar dan panjang, seperti
ditunjukan pada Tabel 3.4
Tabel 3. 4 Data Penampang Saluran Eksisting

Lebar Tinggi Penampang

Panjang
No. Nama Saluran (b) (H)
m M m

PRIMER

1 Gunungsari Timur kandangan 7,50 1,50 1187,220

2 Guungsari Barat Balongsari 8,00 2,50 590,400
SEKUNDER

3 Manukan Kulon 1,50 1,40 427,260
TERSIER

4 Bibis Tama 1,20 1,30 622,980

5 Manukan Madya 1,50 0,70 698,840

6 Sub ¢ Manukan Madya 0,30 0,30 311,700

7 Sub b Manukan Madya 0,90 0,70 421,220

8 Sub a Manukan Madya 1,20 0,85 173,360

9 Manukan Krajan 4 0,40 0,40 353,080

10 Saluran Manukan Makmur 0,50 0,40 243,760

11 Sub a Manukan Makmur 0,60 0,60 360,080

12 Manukan Tama 1,50 1,00 1052,120

13 Manukan Rejo 1,20 1,00 936,320

14 Manukan Mulyo 1,00 1,00 1249,380

15 Sub b Manukan Mulyo 0,80 0,80 403,500

16 Sub a Manukan Mulyo 1,20 0,40 108,380

Sumber : Bina Marga (2016)

4. Stasiun Hujan dan Data Curah Hujan
Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia Nomor:

12/PRT/M/2014 Tentang Penyelenggaraan Sistem Drainase Perkotaan. Data curah hujan
yang digunakan untuk perencanaan drainase adalah data curah hujan 10 tahun terakhir.
Data curah hujan diambil dari stasiun pencatat hujan terdekat. Dari beberapa stasiun

pencatat hujan di Surabaya, stasiun terdekat dari lokasi pekerjaan adalah Stasiun Pencatat
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Hujan Kandangan dan Stasiun Pencatat Hujan Simo seperti terlihat pada peta sebaran

stasiun di kota Surabaya yang ditunjukan oleh Gambar 3.8

[ijiry

i

SEERENRRE

Gambar 3. 8 Peta Sebaran Stasiun Hujan Di Kota Surabaya
Sumber : DPU Bina Marga (2016)

Seperti yang dijelaskan diatas maka dipakai data curah hujan Stasiun Kandangan dan
Simo dari tahun 2007 sampai 2016. Berikut data tinggi curah hujan maksimum tahunan

kedua stasiun di tujukan pada Tabel 3.5.
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Tabel 3. 5 Tabel Tinggi Curah Hujan Daerah Maksimum Tahunan

Curah Hujan Maksimum Tahunan Terukur

Tahun  Stasiun  Tanggal (mm)
Kandangan Simo
Kandangan  08-Mar 97 89
2007 )
Simo 04-Des 35 107
Kandangan  13-Des 120 79
2008 .
Simo 17-Des 26 87
Kandangan 17-Des 78 97
2009 .
Simo 09-Jan 76 107
Kandangan  03-Des 127 70
2010 .
Simo 25-Mar 83 89
2011 Kandangan 09-Nov 79 84
Simo 09-Nov 79 84
Kandangan  30-Jan 82 67
2012 .
Simo 30-Jan 82 67
Kandangan  15-Jan 75
2013 .
Simo
Kandangan 05-Mar 81
2014 )
Simo 06-Des 0 78
Kandangan 29-Des 63 48
2015 .
Simo 20-Jan 57 88
Kandangan  30-Jan 120 86
2016 .
Simo 31-Jan 120 86

Sumber : Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Buntung
Peketingan Surabaya (2016)

5. Data Kependudukan

Data yang diperlukan berupa data jumlah penduduk. Data jumlah penduduk
dikumpulkan untuk perhitungan proyeksi jumlah penduduk selama 10 tahun mendatang
guna mendapatkan debit air limbah domestik dan penentuan koefisien limpasan (C).

Data yang digunakan adalah data penduduk Kecamatan Tandes dari tahun 2006
sampai 2015 berikut ditunjukan pada Tabel 3.6.
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Tabel 3. 6 Data Jumlah penduduk Kecamatan Tandes Tahun 2006-2015

No. Tahun Jumlah Penduduk (Jiwa)

1 2006 90,310
2 2007 91,813
3 2008 92,513
4 2009 95,986
5 2010 94,443
6 2011 93,996
7 2012 92,666
8 2013 94,182
9 2014 95,530
10 2015 96,589

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Surabaya(2016)

6. Peta Daerah Genangan dan Data Genangan
Kota surabaya adalah salah satu kota yang rawan terjadi genangan di beberapa titik,

berikut peta genangan di kota Surabaya salah satunya adalah lokasi studi yaitu di

Kecamatan Tandes ditandai dengan lingkaran merah pada Gambar 3.9 berikut
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Gambar 3. 9 Peta Daerah Genangan di Wilayah Studi Tahun 2015
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Titik-titik genangan lokasi studi yang tercatat pada tahun 2015 dilihat dari peta adalah
sebagaimana tercantum pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Data Genangan

N Lokasi Luas Dalam Lama
0 Genangan Ha cm Menit
1 Manukan Kulon  4,2752 30 60
2 Manukan Madya 1,1968 30 60

Sumber: DPU Bina Marga, Kota Surabaya (2016)
Berikut gambaran kejadian genangan di lokasi studi ditunjukan pada Gambar 3.10 dan 3.11

Gambar 3. 10 eang di Jalan Protokol di Kecamatan Tandes Tahun 2015
Sumber : http://kelanakota.suarasurabaya.net

= J G
== 2 >

bambar 3. 11 Genangan di ls‘emhan di Kecamatan Tandes tahun 2015

3.6.1 Tahap Analisa Data
Pada tahap ini dilakukan analisa dari data sekunder dan primer yang diperoleh.

a. Analisa hidrologi
Dilakukan analisa hidrologi sebagai berikut:

e Persiapan data

e Estimasi data hujan yang hilang dengan metode Normal Ratio

e Uji homogenitas dengan uji F dan uji t

e Uji abnormalitas data inlier-outlier

e Uji konsistensi dengan metode RAPS (Rescaled Adjusted Partial Sum)

e Analisa curah hujan rancangan kala ulang 10 tahun metode Log pearson I1I

e Uji Kesesuaian distribusi dengan metode Chi Square dan Smirnov-Kolmorgorov

untuk mengetahui kebenaran hipotesa distribusi
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Perhitungan debit
Analisa daerah tangkapan air dan koefisien limpasan

Analisa intensitas hujan mononobe

Analisa debit limpasan air hujan Metode rasional
Analisa proyeksi penduduk

Analisa debit air buangan masyarakat

Analisa debit gabungan total sebagai beban saluran

Evaluasi Saluran
Analisa kapasitas saluran eksisting dalam m’/dt dengan menghitung nilai debit

eksisting dari data dimensi, slope, dan nilai manning
Evaluasi saluran dengan membandingkan debit rancangan total kala ulang 10 tahun
persaluran dengan kapasitas eksisting

Penentuan kebutuhan penanganan

Perencanaan perbaikan dimensi (alternatif 1)
Analisa dimensi baru (pelebaran/pendalaman dimensi) dengan cara trial and error

Perencanaan pemanen air hujan (Rain Harvesting)
Persiapan data

Perhitungan luas atap sebagai daerah tangkapan air

Perhitungan waktu konsentrasi dengan rumus kiprich

Perhitungan nilai intensitas hujan dengan rumus mononobe

Perhitungan debit rain harvestingdengan metode rasional

Perhitungan volume tangki dan dimensi tangki

Penentuan jumlah minimal bangunan pemanen air hujan (rain harvesting),

berdasarkan limpasan air yang masih belum tertampung di saluran drainase

Pehitungan rencana anggaran biaya kedua alternatif
Menghitung HSPK tiap uraian pekerjaan dikalikan koefisien

Menghitung kuantitas kebutuhan tiap pekerjaan
Menghitung kuantitas dikalikan HSPK
Membandingkan biaya kedua alternatif
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3.6.2 Diagram Alir

Y ¥ L2 i ] L 4
" Peta Topografi Data Peta Jlanngan, Data
Data L urah dan Tata puna Dz hiprlali Kebumuban Saluran Drainase
Hujan Penduduk 2
lahan Air dan Genangan
¥ ] Y ¥
Uji Homogenitas dan Analisa Luas Cakupan Prayeksi Jumlah Analisa Kapasitas dan Kondisi
»  Uji Konsistensi Daerah dan Koefisien Penduduk Saluran Eksisting
Pengraliran
¥ 5 |
; . ¥
Analisa Frequensi Analisa Debil Air

Kotor

Uji Kesesuaian
Tidak Distribusi
Ya

Intensitas Hojan

L J
Analisa Hujan
Rancangan
¥
Amnalisa Debit Banjir
Rancangan
[ v

Y
Debit Buangan Taotal

a s Memenuhi
“valuasi Kapasitas

Saluran

¥

Tidak Memenuhi

Adterrnati§ Penanganan :
1. PPerbaikan Saluran
2. Rain Harvesting

¥
Perhitungan RAB
¥

Saran dan
Kesimpulan

Selesai

Gambar 3. 12 Diagram Alir
Sumber : Hasil Pemikiran (2017)
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